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Putusan hakim dalam tindak pidana korupsi pada prakteknya terjadi disparitas 
pemidanaan. Oleh karena itu, masalah penjatuhan hukuman tidak hanya penting 
bagi hakim dan proses peradilan, namun juga bagi proses hukum secara 
menyeluruh terutama dalam hal penegakan hukum. Penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan penerapan unsur makna memperkaya dan/atau menguntungkan serta 
batas nominal kerugian keuangan negara oleh hakim dalam pemidanaan tindak 
pidana korupsi. Jenis penelitiannya adalah penelitian normatif sehingga 
pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dan dianalisis kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Undang-Undang Pemberantasan Tindak 
Pidana Korupsi tidak ada keterangan termasuk dalam penjelasannya mengenai 
unsur memperkaya maupun menguntungkan. Namun, terdapat pendapat hukum 
yang dapat dijadikan tolok ukur atas unsur “memperkaya” dalam tindak pidana 
korupsi adalah seberapa besar kerugian negara telah disalahgunakan oleh 
perbuatan terdakwa. (2) Batasan kerugian negara berdasarkan putusan PN 
Sukabumi No.31/Pid.B/2008/PN.Smi adalah senilai seratus juta rupiah untuk 
memudahkan kategori/tolok ukur memperkaya. (3) Penerapan unsur memperkaya 
dan/atau menguntungkan oleh hakim di masa yang akan datang adalah ancaman 
pidana yang dijatuhkan harus rasional dan proporsional, ancaman pidana mati dan 
ancaman pidana tambahan berupa ketidakcakapan bertindak dalam hukum. 
 
 





















Anto Widi Nugroho. NIM. R 100 12 0003. An Extraction of The Judge 
Decision: The Implementation of Enrichment and Advantageous Element in 
The Corruption Law in Relating With The Corruption Criminal Case. 
Thesis. The Graduate Program in Law, Muhammadiyah University of Surakarta 
2014. 
 
The judge decision in criminal case of corruption is practically happen by 
disparity case. Therefore, the problem of punishment is not only important for 
judge and the process of criminal justice, but also the law process entirely, 
especially in the term of law construction. This research is normative research so 
the data collecting is done through literary study and qualitative analysis. The 
result of this research shows that: 1) The regulation of corruption case eradication, 
there is no explanation include an explanation about element of enrichtment or 
advantageous but, there is law opinion can be parameter of “enrichment” element 
in corruption case namely how much the national detriment which has been 
abused by suspect act. 2) The limitation of national detriment based on the court 
decision in Sukabumi No. 31/Pid.B/2008/PN.Smi is one hundred million rupiah to 
make easy the category of enrichment. 3) The implementation of enrichtment and 
advantageous element by judge in the future is the threat given in the form of 
incompetence to do in law. 
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